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	Abstract: Bagi investor, nilai perusahaan menjadi salah satu ukuran yang digunakan untuk mengambil keputusan investasi. Nilai perusahaan yang terlalu tinggi atau overvalued mengandung risiko, walaupun yang undervalued menjadi incaran investor, namun keputusan inipun harus disertakan dengan analisis fundamental lainnya. Beberapa hal yang menyebabkan munculnya variasi nilai perusahaan, diantaranya kendali dari komite audit dan maraknya kebutuhan jaminan keberlanjutan perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi komite audit dan sustainability report assurance terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder pada perusahaan yang terindeks IDX30 periode 2022-2024 menggunakan metode deskriptif asosiatif dengan analisis deskriptif dan analisis regresi. Populasi penelitian terdiri dari 30 perusahaan yang terindeks IDX30, namun diberlakukan purposive sampling yaitu konsistensi berada pada indeks pada periode penelitian dan menyampaikan sustainability report assurance, sehingga didapati 23 perusahaan sampel. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa frekuensi komite audit tidak memiliki kontribusi dalam menentukan nilai perusahaan, demikian juga dengan sustainability repot assurance baik secara parsial dan simultan. Hal ini menggambarkan bahwa banyaknya frekuensi komite audit tidak menjamin terwujudnya optimalisasi nilai perusahaan. Demikian juga dengan sustainability report assurance yang tidak mampu berkontribusi langsung kepada nilai perusahaan, tapi lebih berkontribusi kepada peningkatan kualitas lingkungan.
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PENDAHULUAN
Nilai perusahaan mencerminkan pandangan pasar tentang hasil kerja, kemungkinan masa depan, serta tingkat risiko dari suatu perusahaan. Dalam konteks perusahaan yang diperdagangkan di pasar, nilai perusahaan biasanya terlihat dari indikator pasar seperti Price to Book Value (PBV) atau rasio harga saham lainnya. Bustani et al., (2021) menyatakan bahwa nilai sebuah perusahaan dalam konsep pensinyalan yang ditunjukkan oleh rasio harga terhadap nilai buku (PBV) memiliki peranan yang krusial dalam menyediakan informasi yang disampaikan oleh perusahaan kepada pihak luar, sehingga sinyal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan mengelola dirinya dengan transparan. Perusahaan yang memiliki nilai tinggi akan menarik minat calon investor untuk menanamkan modal di dalamnya dengan ekspektasi untuk meraih keuntungan. Ketika jumlah uang yang diinvestasikan oleh para investor meningkat, maka akan mendongkrak nilai saham perusahaan itu (Ana & Wibowo, 2025). Perusahaan yang masuk dalam indeks IDX30 di Bursa Efek Indonesia memiliki nilai yang lebih penting karena indeks ini mencakup saham-saham yang memiliki nilai kapitalisasi besar serta tingkat likuiditas yang tinggi. Dengan karakteristik tersebut, IDX30 menjadi acuan bagi kepercayaan investor terhadap situasi pasar modal Indonesia.
Periode 2022 hingga 2024 ditunjukkan oleh perubahan ekonomi yang rumit, termasuk proses pemulihan ekonomi setelah pandemi, tekanan inflasi di tingkat global, fluktuasi tingkat bunga, serta peningkatan permintaan akan transparansi dan praktik berkelanjutan. Dalam situasi ini, investor tidak hanya mengacu pada indikator keuangan saja, tetapi juga memperhatikan kualitas tata kelola perusahaan serta komitmen terhadap isu keberlanjutan. Hidayati, (2026) menyatakan jika nilai sebuah perusahaan saat ini tidak hanya ditentukan oleh hasil finansial yang dicapai, namun telah mengalami perubahan yang memperhatikan aspek-aspek non finansial.
Salah satu mekanisme pengelolaan yang memiliki peran penting adalah komite audit. Komite audit memiliki tugas untuk memantau proses pelaporan keuangan, keefektifan pengendalian internal, pengelolaan risiko, serta komunikasi dengan auditor dari luar perusahaan. Dari sudut pandang teori agensi, kehadiran dan tindakan komite audit berperan sebagai alat pengawasan yang bertujuan mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Dengan demikian, kehadiran komite audit diharapkan mampu mengurangi ketidakseimbangan informasi yang terdapat antara pemilik dan pengguna aset (Setyawati & Bernawati, 2020). Frekuensi pertemuan komite audit sering digunakan sebagai indikator tingkat pengawasan yang dilakukan. Secara konseptual, semakin tinggi frekuensi rapat, semakin besar kemungkinan dilakukan evaluasi dan pengawasan yang efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mengurangi kesenjangan informasi. Najah & Mukhibad, (2022) menemukan bahwa salah satu faktor yang diperkirakan bisa berpengaruh terhadap sejauh mana akuntabilitas diungkapkan adalah seberapa sering rapat komite audit dilakukan. Kondisi tersebut diharapkan pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Namun, efektivitas komite audit tidak hanya bergantung pada jumlah pertemuan yang diadakan. Frekuensi pertemuan yang sering tidak selalu menunjukkan kualitas diskusi dan proses pengambilan keputusan yang maksimal (Rosalina, 2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat yang tinggi dapat menyebabkan keletihan dan mengurangi fokus pada hal-hal yang krusial, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan penurunan efektivitas dalam pengawasan. Dalam perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang sudah matang seperti anggota IDX30, penambahan frekuensi rapat cenderung bersifat administratif dan tidak memberikan indikasi tambahan yang berarti bagi pasar. Oleh karena itu, dampak frekuensi komite audit terhadap nilai perusahaan masih memerlukan penelitian empiris lebih lanjut.
Selain faktor pengelolaan, minat terhadap pelaporan tentang keberlanjutan juga meningkat secara nyata. Laporan berkelanjutan berfungsi sebagai alat akuntabilitas perusahaan untuk memperlihatkan pencapaian dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Septriana et al., (2023) mengungkapkan, strategi ramah lingkungan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga ketika performa terkait lingkungan semakin baik, maka akan memberikan pengaruh positif pada peningkatan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh reaksi pasar yang cenderung mempertimbangkan aspek kinerja lingkungan sebagai salah satu parameter dalam mengevaluasi perusahaan, mengingat relevansinya dengan keberlanjutan operasional perusahaan. Dengan demikian, semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan, semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Banyak perusahaan menggunakan standar yang dibuat oleh Global Reporting Initiative (GRI) untuk memperbaiki mutu dan mempermudah perbandingan laporan mereka. Di masa yang akan dating, tidak hanya laporan keuangan yang dibutuhkan para pemangku kepentingan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan, namun juga laporan tentang dampak lingkungan dan social perusahaan di masyarakat. Dalam perkembangannya, beberapa perusahaan tidak hanya membuat laporan keberlanjutan, namun juga memakai jasa penjaminan independen agar informasi yang disampaikan lebih dapat dipercaya.
Laporan keberlanjutan yang diverifikasi dianggap sebagai mekanisme untuk meningkatkan keandalan informasi non-keuangan. Akuntan memainkan peran penting dalam memastikan validitas dan ketepatan informasi terkait keberlanjutan dengan melakukan audit dan jaminan terhadap laporan yang tidak bersifat keuangan (Astuti et al., 2025). Dari sudut pandang teori signaling, pemberian penjelasan atau jaminan dapat dianggap sebagai tanda yang menggembirakan bagi investor, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki komitmen kuat terhadap transparansi dan tanggung jawab. Kredibilitas yang meningkat diharapkan dapat memperkuat reputasi perusahaan, mengurangi risiko yang muncul dari persepsi negatif, serta pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.
Namun, praktik pemeriksaan terhadap laporan keberlanjutan di Indonesia masih tergolong terbatas dan belum menjadi kewajiban. Putra & Sisdianto, (2024) menyatakan bahwa pemahaman perusahaan-perusahaan di Indonesia tentang signifikansi akuntansi lingkungan masih cukup minim. Tidak semua investor menganggap informasi keberlanjutan sebagai faktor utama dalam mengambil keputusan berinvestasi, terutama di tengah situasi pasar yang masih fokus pada kinerja finansial jangka pendek. Karena itu, efektivitas laporan keberlanjutan yang diverifikasi dalam memengaruhi nilai perusahaan masih menjadi topik perdebatan berdasarkan bukti empiris.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan serta transparansi informasi keberlanjutan dapat memengaruhi nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sìmnett et al., (2009) menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan assurance terhadap sustainability report memiliki tingkat kredibilitas informasi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor. Selain itu, penelitian Kolk & Perego, (2010) juga menemukan bahwa assurance pada laporan keberlanjutan dapat meningkatkan transparansi perusahaan dan memberikan sinyal positif kepada pasar. Dari sisi tata kelola perusahaan, penelitian. Aktivitas komite audit, termasuk frekuensi pertemuan komite audit, berperan dalam meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan sehingga dapat berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan, karena mampu meningkatkan kualitas pengawasan yang dilakukan. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa frekuensi rapat tidak berdampak secara signifikan, karena pasar lebih memperhatikan isi dari pertemuan tersebut dibandingkan seberapa sering pertemuan dilakukan. Konsistensi yang sama terjadi pada variabel jaminan laporan keberlanjutan, di mana beberapa penelitian menunjukkan dampak positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian lainnya tidak menemukan hubungan yang bermakna. Sari et al., (2018) menemukan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Ketidaksesuaian hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya celah dalam penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks perusahaan IDX30 selama periode 2022 hingga 2024. Menurut signaling theory, kapitalisasi pasar juga mengirimkan sinyal yang baik kepada para investor sebab kapitalisasi pasar mencerminkan cara pasar menilai kekuatan, kestabilan, dan potensi perusahaan, sehingga berfungsi sebagai isyarat langsung kepada investor tentang mutu dan masa depan perusahaan (Lim, 2025). Perusahaan yang memiliki kapitalisasi pasar besar serta tingkat aksesibilitas publik tinggi cenderung menunjukkan reaksi pasar yang berbeda dibandingkan perusahaan yang tidak terdapat dalam indeks tersebut. Selain itu, masa penelitian yang meliputi fase peningkatan isu Environmental, Social, and Governance (ESG) menawarkan konteks empiris yang relevan dan sesuai dengan kondisi aktual. Tantangan internasional seperti ketidakpastian dalam ekonomi dan politik, serta isu-isu lingkungan dan sosial, semakin menggarisbawahi kebutuhan untuk mengintegrasikan ESG ke dalam strategi perusahaan (Rohman et al., 2024). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh frekuensi komite audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan IDX30 periode 2022–2024. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh sustainability report assurance berdasarkan standar GRI terhadap nilai perusahaan pada perusahaan IDX30 periode 2022–2024. Penelitian ini juga menguji apakah frekuensi komite audit dan sustainability report assurance secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan IDX30 periode 2022–2024. Selain itu, rentang waktu dari 2022 hingga 2024 adalah waktu yang krusial untuk dianalisis karena menunjukkan tahap pemulihan ekonomi Indonesia setelah pandemi COVID-19 (Lusiana et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai peran tata kelola perusahaan dan transparansi keberlanjutan dalam meningkatkan nilai perusahaan.

LANDASAN TEORI
Agency Theory
Agency Theory merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan pihak yang menjalankan perusahaan yaitu manajemen (agent). Hubungan ini muncul karena pemilik perusahaan memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola perusahaan serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan operasional perusahaan. Menurut Jensen & Meckling, (1976), hubungan antara principal dan agent dapat menimbulkan konflik kepentingan karena masing-masing pihak memiliki tujuan yang berbeda.
Konflik kepentingan tersebut dapat terjadi karena manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar mengenai kondisi perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham. Kondisi ini disebut sebagai asimetri informasi, yaitu situasi di mana manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai aktivitas dan kinerja perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti investor. Menurut Karnawati, (2018), asimetri informasi dapat membuat manajemen tidak bertindak sepenuhnya selaras dengan kepentingan pemegang saham, sehingga diperlukan adanya sistem pengawasan yang efisien dalam suatu perusahaan. Asimetri informasi dapat menyebabkan manajemen bertindak tidak sepenuhnya sesuai dengan kepentingan pemegang saham sehingga diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif dalam perusahaan.

Signaling Theory
Signaling Theory menjelaskan bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi yang disampaikan kepada publik. Menurut Spence, (2009), sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat digunakan oleh investor untuk menilai kondisi perusahaan serta prospek perusahaan di masa depan. Informasi yang disampaikan perusahaan menjadi salah satu dasar bagi investor dalam mengambil keputusan investasi.
Dalam konteks penelitian ini, penyusunan sustainability report yang disertai dengan assurance dari pihak independen dapat menjadi sinyal positif bagi investor. Sustainability report adalah laporan yang tidak berfokus pada keuangan yang mencakup enam aspek kinerja yaitu ekonomi, lingkungan, hak asasi manusia, praktik ketenagakerjaan dan pekerjaan yang layak, sosial, serta tanggung jawab produk (Susanto & Tarigan, 2013). Laporan ini biasanya disusun berdasarkan standar pelaporan internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Berdasarkan signaling theory, perusahaan yang melakukan sustainability report assurance memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai komitmen perusahaan terhadap transparansi dan praktik bisnis berkelanjutan 

Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek suatu perusahaan. Menurut Manurung et al., (2025), nilai sebuah perusahaan menggambarkan bagaimana pasar menilai kinerja dan kemungkinan masa depan suatu entitas bisnis. Indikator ini terlihat pada fluktuasi harga saham, yang mencerminkan kepercayaan investor terhadap pengelolaan dalam menciptakan nilai jangka panjang. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut.
Dalam perusahaan yang terdaftar di pasar modal, nilai perusahaan umumnya tercermin dari harga saham perusahaan. Nilai saham merujuk pada makna dari sebuah saham yang menunjukkan kekayaan dari perusahaan yang menerbitkan saham tersebut, di mana perubahan atau fluktuasinya sangat tergantung pada kekuatan penawaran dan permintaan yang berlaku di bursa (pasar sekunder) (Putri, 2021). Harga saham mencerminkan penilaian investor terhadap berbagai informasi yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, termasuk informasi keuangan maupun non-keuangan. Oleh karena itu, transparansi dan kredibilitas informasi yang disampaikan perusahaan menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan.
Menurut Brigham & Houston, (2004), nilai perusahaan merupakan nilai pasar perusahaan yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja perusahaan serta kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dinilai memiliki prospek yang baik oleh investor.
Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa tinggi harga saham yang tersedia di pasar dibandingkan dengan nilai buku dari saham tersebut (Suhadi, 2009). PBV menunjukkan sejauh mana pasar menghargai nilai buku perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Rumus Price to Book Value (PBV) adalah sebagai berikut (Sukma, 2021).
PBV = Harga Saham per Lembar Saham / Nilai Buku per Lembar Saham

Frekuensi Komite Audit
Salah satu mekanisme pengawasan dalam tata kelola perusahaan adalah keberadaan komite audit. Komite audit berfungsi membantu dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, serta aktivitas audit yang dilakukan dalam perusahaan. Menurut Riahman Damanik & Purnamasari, (2022), sementara itu, komite audit bertugas untuk menegaskan bahwa aktivitas harian dilaksanakan sejalan dengan kebijakan yang ditentukan oleh perusahaan serta memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang diakui secara umum. Frekuensi rapat komite audit menjadi salah satu indikator yang menunjukkan tingkat aktivitas komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasannya. Semakin sering komite audit melakukan pertemuan, maka semakin besar kemungkinan komite audit melakukan evaluasi terhadap kinerja manajemen serta memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara transparan dan akurat. Dengan keberadaan komite audit, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan internal perusahaan dan mampu memberikan pertimbangan bagi para pemegang saham (Riahman Damanik & Purnamasari, 2022)
Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang berperan dalam membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, serta proses audit yang dilakukan oleh auditor internal maupun auditor eksternal. Seperti yang dikemukakan Amalia & Suryono, (2016), komite audit membantu dewan komisaris untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tugas internal auditor. Keberadaan komite audit diharapkan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan meminimalkan terjadinya kecurangan dalam perusahaan.
Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam satu tahun dikenal sebagai frekuensi rapat komite audit (Liyanto & Anam, 2019). Menurut Ardyanti, (2023), frekuensi pertemuan yang semakin meningkat akan memperkuat efektivitas komite audit dalam memastikan bahwa manajemen tidak bertindak untuk kepentingan pribadi. Menurut Xie et al., (2003), bahwa frekuensi pertemuan komite audit yang lebih tinggi menunjukkan tingkat aktivitas pengawasan yang lebih intensif terhadap manajemen, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX30, keberadaan komite audit yang aktif menjadi sangat penting karena perusahaan-perusahaan tersebut merupakan perusahaan dengan kapitalisasi pasar besar dan tingkat perhatian investor yang tinggi (Choiroh, 2024). Oleh karena itu, frekuensi pertemuan komite audit dapat menjadi salah satu indikator efektivitas pengawasan terhadap proses audit dan pelaporan keuangan perusahaan. Frekuensi komite audit dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah rapat komite audit yang dilakukan dalam satu tahun sebagaimana yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan.

Sustainability Report Assurance
Sustainability report merupakan laporan yang disusun perusahaan untuk mengungkapkan kinerja perusahaan tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan. Menurut Wibowo, (2020), laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan mengenai dampak aktivitas perusahaan terhadap keberlanjutan serta tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam praktiknya, banyak perusahaan menggunakan standar pelaporan yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) agar laporan yang disajikan lebih sistematis, transparan, serta dapat dibandingkan antar perusahaan.
Menurut Global Reporting Initiative (GRI), sustainability report adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Standar GRI mendukung perusahaan dalam menilai, memahami, dan menyampaikan peran mereka dalam kemajuan yang berkelanjutan (Shamaya et al., 2024).
Dalam perkembangannya, laporan keberlanjutan tidak hanya disusun oleh perusahaan, tetapi juga mulai dilakukan proses assurance atau penjaminan oleh pihak independent (Alfara & Kuntadi, 2024). Sustainability report assurance merupakan proses verifikasi yang dilakukan oleh pihak ketiga independen untuk menilai keandalan serta kredibilitas informasi keberlanjutan yang disajikan perusahaan. Proses assurance ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi non-keuangan yang diungkapkan perusahaan. Menurut Sìmnett et al., (2009), assurance terhadap sustainability report dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan yang disampaikan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Dengan adanya assurance, laporan keberlanjutan menjadi lebih dapat dipercaya karena telah melalui proses evaluasi oleh pihak independen yang kompeten.
Dari perspektif audit dan tata kelola perusahaan, sustainability report assurance dapat dipandang sebagai bagian dari mekanisme pengawasan yang bertujuan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas perusahaan. Menurut Murdianingsih et al., (2022), sutainability report dalam pelaporan menyeluruh, serta menyusun laporan keuangan perusahaan yang bisa dipertanggungjawabkan, jelas, dan tepat waktu. Proses assurance membantu memastikan bahwa informasi keberlanjutan yang disampaikan perusahaan telah disusun sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku, seperti standar GRI, serta mencerminkan kondisi perusahaan secara lebih objektif.
Dalam konteks pasar modal, perusahaan yang mengungkapkan laporan keberlanjutan yang telah melalui proses assurance sering kali dipersepsikan memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap transparansi dan praktik bisnis berkelanjutan (Safitri et al., 2025). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan serta berpotensi meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Dengan demikian, sustainability report assurance berdasarkan standar GRI menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pengungkapan informasi keberlanjutan perusahaan (R. Amalia et al., 2024).
Sustainability report assurance bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas informasi yang disampaikan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Dengan adanya assurance terhadap laporan keberlanjutan, investor dapat memperoleh keyakinan bahwa informasi yang disampaikan perusahaan telah diverifikasi secara independen. Berdasarkan signaling theory, perusahaan yang melakukan sustainability report assurance memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai komitmen perusahaan terhadap transparansi dan praktik bisnis berkelanjutan. 

Pengaruh Frekuensi Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan
Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang berfungsi membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, manajemen risiko, serta proses audit yang dilakukan oleh auditor internal maupun auditor eksternal. Berdasarkan Anzelya, (2020), kehadiran komite audit diharapkan dapat memperkuat fungsinya dalam hal pengawasan serta memperbaiki mekanisme saling kontrol yang mampu memberikan perlindungan kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.
Salah satu indikator yang sering digunakan untuk menilai efektivitas komite audit adalah frekuensi pertemuan komite audit. Frekuensi rapat komite audit menunjukkan seberapa aktif komite audit menjalankan fungsi pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. Pertemuan yang dilakukan secara berkala dapat membantu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan laporan keuangan (Rosalina, 2025). Semakin sering komite audit melakukan pertemuan, maka semakin besar peluang bagi komite audit untuk membahas berbagai permasalahan terkait pelaporan keuangan, pengendalian internal, serta proses audit yang sedang berlangsung.
Menurut Anderson et al., (2003), komite audit yang aktif dalam menjalankan fungsi pengawasan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan serta mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Aktivitas pengawasan yang lebih intensif memungkinkan komite audit untuk mengidentifikasi potensi masalah secara lebih dini sehingga dapat meningkatkan transparansi informasi keuangan perusahaan.
Dari perspektif Agency Theory, frekuensi pertemuan komite audit yang lebih tinggi dapat membantu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Melalui pengawasan yang lebih efektif, komite audit dapat memastikan bahwa manajemen menjalankan kegiatan operasional perusahaan secara transparan dan sesuai dengan kepentingan pemegang saham (Syahputra et al., 2025). Selain itu, frekuensi pertemuan komite audit juga dapat meningkatkan kualitas proses audit serta efektivitas komunikasi antara komite audit dengan auditor eksternal. Komite audit yang secara aktif mengadakan pertemuan cenderung lebih berperan dalam proses penilaian laporan keuangan serta diskusi mengenai temuan audit, sehingga dapat meningkatkan mutu pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan (Rosalina, 2025).
Peningkatan kualitas pengawasan ini pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Investor cenderung memberikan penilaian yang lebih positif terhadap perusahaan yang memiliki mekanisme tata kelola yang baik. Kepercayaan investor tersebut dapat tercermin dalam peningkatan harga saham perusahaan di pasar modal, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan (Josephine et al., 2019). Dalam konteks nilai perusahaan, komite audit yang aktif melalui frekuensi rapat yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Menurut Sapna et al., (2025), peningkatan profitabilitas secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan investor dan stabilitas harga saham di pasar modal.

Ha1: Frekuensi komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Sustainability Report Assurance terhadap Nilai Perusahaan
Sustainability report merupakan laporan yang mengungkapkan kinerja perusahaan tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan. Laporan ini menjadi sarana bagi perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawabnya terhadap pembangunan berkelanjutan serta dampak operasional perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. Sustainability report assurance merupakan proses verifikasi yang dilakukan oleh pihak independen untuk menilai keandalan informasi keberlanjutan yang disajikan perusahaan. Assurance standards adalah suatu struktur yang diaplikasikan untuk menjamin kepercayaan dan ketepatan laporan keberlanjutan melalui verifikasi oleh pihak ketiga yang tidak terikat (Ramadhani, 2025). Proses assurance ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi non-keuangan yang diungkapkan perusahaan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sìmnett et al., (2009), perusahaan yang melakukan assurance terhadap sustainability report cenderung memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi karena informasi keberlanjutan yang disajikan telah melalui proses verifikasi oleh pihak independen. Proses assurance tersebut dapat meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan serta memberikan keyakinan tambahan kepada para pemangku kepentingan mengenai keandalan informasi yang disampaikan perusahaan.
Selaras dengan teori sinyal, usaha inovasi hijau (sustainability report assurance) juga menyampaikan pesan positif yang mampu menggugah minat para investor (Anggraini & Arieftiara, 2023). Dengan melakukan assurance terhadap laporan keberlanjutan, perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap transparansi, akuntabilitas, serta praktik bisnis yang berkelanjutan. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Dikarenakan adanya aturan yang ketat, keyakinan investor terhadap pasar saham semakin tumbuh (Purnamasari, 2025). Kepercayaan investor yang meningkat dapat mendorong peningkatan permintaan terhadap saham perusahaan di pasar modal. Kondisi ini berpotensi meningkatkan harga saham perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan sustainability report assurance diharapkan memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan assurance terhadap laporan keberlanjutan.
Berdasarkan uraian tersebut, sustainability report assurance diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena mampu meningkatkan kredibilitas informasi non-keuangan serta memperkuat kepercayaan investor terhadap perusahaan. Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX30 di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang termasuk dalam indeks ini umumnya memiliki kinerja yang relatif stabil serta menjadi perhatian utama bagi investor di pasar modal. Dengan karakteristik tersebut, nilai perusahaan pada perusahaan IDX30 menjadi indikator penting dalam menilai assurance terhadap sustainability report. Menurut Manurung et al., (2025), sustainability report assurance memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan (contohnya dalam sektor eksplorasi mineral), tetapi penelitian lain menunjukkan bahwa dampaknya tidak signifikan atau bahkan nihil (seperti studi yang dilakukan pada perusahaan pertambangan antara tahun 2019 hingga 2021). Sinyal positif tersebut dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta kepercayaan investor, yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

Ha2: Sustainability report assurance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian yang bersifat asosiatif. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji keterkaitan antara variabel yang bisa diukur dengan angka dan dianalisis melalui teknik statistik. Menurut Sugiyono, (2013), metode penelitian kuantitatif adalah cara penelitian yang berdasarkan pada pemikiran positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data menggunakan alat penelitian dan menganalisis data secara statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditentukan. Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk memahami hubungan atau dampak antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini meneliti dampak dari frekuensi rapat komite audit dan sustainability report assurance terhadap nilai perusahaan di perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam indeks IDX30. Menurut Sugiyono, (2013), penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami koneksi antara dua atau lebih variabel, dengan tujuan untuk menjelaskan dampak setiap variabel dalam sebuah fenomena yang diteliti.
Setiap tahun, Bursa Efek Indonesia membuat indeks IDX30 dengan menilai semua saham, mulai dari bulan Februari sampai Agustus. Perhitungan IDX30 menggunakan metode penimbangan yang didasarkan pada rata-rata tertimbang berdasarkan kapitalisasi pasar. Berikut ini beberapa kriteria saham yang bisa dianggap layak untuk masuk ke dalam indeks saham IDX30. Saham-saham yang ingin masuk ke dalam IDX30 akan dilihat secara rinci berdasarkan kondisi keuangan perusahaan, kemungkinan pertumbuhan di masa depan, serta faktor-faktor lain yang bisa membantu perusahaan tetap bertahan dan berkembang. Kriteria kuantitatif berikutnya, saham-saham tersebut juga akan dianalisis berdasarkan nilai transaksi, frekuensi transaksi, jumlah hari transaksi, serta kapitalisasi pasar perusahaan tersebut. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua perusahaan yang tercantum dalam indeks IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada masa penelitian. Populasi adalah area yang dapat digeneralisasikan yang terdiri dari obyek atau subyek dengan sifat-sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan. Menurut Sugiyono, (2013), populasi merupakan area umum yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki ciri dan sifat khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulannya. Sampel dalam studi ini diambil dengan cara purposive sampling, yakni metode pemilihan sampel yang berdasar pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan dari penelitian. Kriteria untuk sampel ini mencakup perusahaan yang selalu terdaftar dalam indeks IDX30 sepanjang periode penelitian dan memiliki laporan tahunan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan kriteria tersebut, didapatkan 23 data observasi perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, sehingga jumlah data sampel penelitian ini adalah 69 perusahaan. Penelitian ini memanfaatkan informasi sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan serta sumber resmi lain yang berkaitan. Penelitian ini memakai jangka waktu pengamatan dari tahun 2022 sampai 2024.

	No
	Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	1
	Terikat (Y) 
Nilai perusahaan
	PBV = Harga Saham per Lembar Saham / Nilai Buku per Lembar Saham
	Rasio

	2
	Bebas (X1) 
Frekuensi Komite Audit
	Jumlah rapat komite audit yang dilaporkan
	Rasio

	3
	Bebas (X2) 
Sustainability Report Assurance
	Jumlah yang diungkapkan berdasarkan standar GRI / Jumlah standar GRI
	Rasio


Tabel 1. Variabel Operasional dan Pengukurannya
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Statistik
Perusahaan yang terindeks IDX30 terdiri dari 30 perusahaan yang tidak konsisten pada tiap periode penelitian. Perusahaan yang konsisten terindeks IDX30 dan melaksanakan sutainability report assurance terdapat 23 perusahaan sepanjang periode penelitian, sehingga mendapatkan 69 data sampel penelitian. Adapun perusahaan yang konsisten terindeks IDX30 sepanjang periode penelitian adalah perusahaan dengan kode ADRO, ANTM, ARTO, ASII, BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, BRPT, BUKA, CPIN, GOTO, INCO, INDF, ITMG, KLBF, MDKA, PGAS, PTBA, SMGR, TLKM, UNTR, dan UNVR. Berikut ini adalah gambaran umum tentang frekuensi komite audit (FKI) yang dilaksanakan sepanjang tahun, implementasi sustainability report assurance (GRI) dan nilai persahaan (PBV) sepanjang periode 2022 – 2024.
Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang kemudian dirangkum dalam tabel 1 di bawah ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terindeks IDX30 mengadakan rapat komite audit rata-rata sebanyak lebih dari 15 kali dalam setahun. Perusahaan yang mengadakan komite audit lebih dari 15 kali setahun adalah perusahaan dengan kode perusahaan ANTM, BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, CPIN, PGAS, PTBA, SMGR, TLKM.

Tabel 1. Deskripsi FKI, GRI dan PBV
	
	FKI
	GRI
	PBV

	Rata-rata
	15,6232
	13,7101
	2,4122

	St Dev
	11,6418
	4,4195
	3,5069

	Min
	3
	2
	0,2315

	Max
	43
	20
	17,2715

	N
	69
	69
	69


Sumber: Diolah oleh penulis, 2026.
Perusahaan yang melakukan komite audit terbanyak (max=43) adalah perusahaan dengan kode CPIN pada periode penelitian 2023. Sedangkan perusahaan yang melakukan komite audit paling sedikit (min=3) adalah perusahaan berkode ASII di periode penelitian 2023. Angka standar deviasi dari FKI sebesar 11,64 menggambarkan adanya sebaran data yang relatif besar variasinya. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang terindeks IDX30 menjalankan dengan baik pelaksaan komite audit setiap tahunnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Sustainability report assurance yang berhasil dikumpulkan sepanjang periode penelitian berdasarkan GRI G4 terdiri dari 6 kategori, yaitu kategori ekonomi (4 indikator), lingkungan (12 indikator), sosial (7 indikator), hak asasi manusia (10 indikator), masyarakat (7 indikator) dan tanggung jawab atas produk (5 indikator). Ditemukan rata-rata lebih dari 13 indikator dari total 45 indikator yang berada pada GRI G4 telah diugkapkan. Ditemukan indikator terendah (min=2) terjadi pada periode 2023 pada perusahaan berkode ADRO yang dibuat pada kategori lingkungan dan kategori sosial saja. Sedangkan pengungkapan indicator terbanyak (max=20) dilakukan oleh perusahaan berkode KLBF, PTBA dan SMGR. Jumlah standar deviasi sebesar 4,4 memberikan sebaran data dengan variasi yang relative sedikit menyebar. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sustainability report assurance pada perusahaan terindeks IDX30 masih perlu dilakukan peningkatan, karena belum mencapai 31% dari standar kategori yang disarankan.
Gambaran nilai perusahaan terindeks IDX30 yang diproksikan melalui nilai PBV pada umumnya sebesar 2,4 yang bermakna adanya harga saham yang 240% lebih besar dari nilai intrinsik perusahaan. Rasio PBV yang tinggi mencerminkan ekspektasi investor terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan (Brigham & Houston, 2004). Pasar memberikan relatif tinggi bagi harga saham perusahaan yang terindeks IDX30 dan hal ini mengandung risiko yang tinggi juga. Nilai perusahaan terrendah (min=0,23) terjadi pada tahun 2024 di perusahaan berkode INCO, sedangkan nilai perusahaan tertinggi (max=17,27) terjadi di periode 2022 pada perusahaan berkode BBCA. Sebaran data nilai perusahaan memiliki variasi yang sangat besar, bahkan lebih besar dari nilai rata-rata nilai perusahaan terindeks IDX30. Munculnya nilai perusahaan yang tinggi (>3) karena adanya espektasi pasar yang begitu besar atas pertumbuhan perusahaan. Pada umumnya terjadi pada saham blue chip atau sektor yang sedang booming. Selama periode pengamatan, perusahaan yang menghasilkan nilai perusahaan tinggi adalah perusahaan dengan kode ADRO, ANTM, ARTO, BBCA, GOTO, dan UNVR. Beberapa perusahaan terindeks IDX30 yang sempat menghasilkan nilai perusahaan rendah (<0,5) terjadi pada perusahaan berkode ASII, INCO dan INDF. Dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan terindeks IDX30 menunjukkan hasil yang relative tinggi menggambarkan adanya harapan yang besar dari pada investor atas pertumbuhan kinerja keuangan.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dibuat untuk memastikan kelayakan data melalui proses analisis regresi. Uji asumsi klasik yang akan ditampilkan di sini adalah uji normalitas, heteroskedastisitas, auto korelasi dan multikolinearitas yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik
	No
	Uji
	Indikator
	Hasil

	1
	Normalitas
	P = 0,351>0,05
	Terdistribusi normal

	2
	Heteroskedastisitas
	P = 0,394>0,05
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	3
	Autokorelasi
	DW = 2,16
	Tidak terjadi autokorelasi

	4
	Multikolinearitas
	Tolerance 0,933 > 0,10
VIF 1,07 < 10
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Berdasarkan data yang tertera di tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian layak untuk dilakukan proses analisis regresi, dimana seluruh syarat uji asumsi klasik terpenuhi dengan baik.

Frekuensi Komite Audit dan Nilai Perusahaan 
Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang berfungsi pengawasan pelaporan keuangan sebagai bentuk pengendalian dan antisipasi risiko perusahaan. Berdasarkan Anzelya, (2020), kehadiran komite audit memperkuat serta memperbaiki mekanisme saling kontrol dalam melindungi pemegang saham dan pemangku kepentingan. Frekuensi rapat komite audit merefleksikan tingkat pengawasan yang dilakukan pada aktivitas perusahaan (Rosalina, 2025). Menurut Anderson et al., (2003), komite audit meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Investor cenderung memberikan penilaian yang lebih positif terhadap perusahaan yang memiliki mekanisme tata kelola yang baik. Kepercayaan investor tersebut dapat tercermin dalam peningkatan harga saham perusahaan di pasar modal, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan (Josephine et al., 2019). Menurut Sapna et al., (2025), peningkatan profitabilitas secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan investor dan stabilitas harga saham di pasar modal.
Hasil pengolahan data frekuensi komite audit dan nilai perusahaan terindeks IDX30 periode 2022 – 2024 memberikan hasil korelasi yang sangat lemah (0,1217 < 0,20), sehingga dapat disimpulkan bahwa frekuensi komite audit hanya berkontribusi terhadap perubahan nilai perusahaan sebesar 1,48%. Dengan demikian, perubahan nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain, dan frekuensi komite audit bukan merupakan faktor yang memberikan dampak yang dominan bagi nilai perusahaan.

Tabel 3. Frekuensi Komite Audit dan Nilai Perusahaan
	No
	Analisis Statistik
	Hasil
	Keterangan

	1
	Korelasi
	0,1217
	Sangat lemah

	2
	Determinasi
	0,0148
	Kontribusi 1,48%

	3
	Arah hubungan
	Negatif
	Berlawanan

	4
	Signifikansi
	0,319 > 0,05
	Tidak signifikan


Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Arah hubungan yang menandakan negatif memberikan makna bahwa peningkatan jumlah frekuensi komite audit berdampak pada penurunan nilai perusahaan dengan hasil yang tidak signifikan. Dapat diambil kesimpulan bahwa, peningkatan frekuensi komite audit menandakan adanya kondisi perusahaan yang kurang baik, sehingga komite audit harus sering berkumpul untuk mendapatkan solusi terbaik bagi perusahaan. Di sisi lain, nilai perusahaan terindeks IDX30 bukan dipengaruhi oleh frekuensi komite audit karena perusahaan tersebut sudah jelas memenuhui kriteria memiliki likuiditas yang tinggi, market capital yang terbesar dan didukung oleh fundamental perusahaan yang baik, sehingga frekuensi komite audit tidak memberikan pengaruh langsung bagi nilai pasar. Hasil penelitian ini tidak bias mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Josephine et al., 2019).

Sustainability report assurance dan Nilai Perusahaan
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sìmnett et al., (2009), perusahaan yang melakukan assurance terhadap sustainability report cenderung memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi karena informasi keberlanjutan yang disajikan telah melalui proses verifikasi oleh pihak independen. Proses assurance tersebut dapat meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan serta memberikan keyakinan tambahan kepada para pemangku kepentingan mengenai keandalan informasi yang disampaikan perusahaan.
Selaras dengan teori sinyal, usaha inovasi hijau (sustainability report assurance) juga menyampaikan pesan positif yang mampu menggugah minat para investor (Anggraini & Arieftiara, 2023). Dengan melakukan assurance terhadap laporan keberlanjutan, perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap transparansi, akuntabilitas, serta praktik bisnis yang berkelanjutan. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Dikarenakan adanya aturan yang ketat, keyakinan investor terhadap pasar saham semakin tumbuh (Purnamasari, 2025). Menurut Manurung et al., (2025), sustainability report assurance memiliki dampak positif terhadap nilai perusahaan (contohnya dalam sektor eksplorasi mineral), tetapi penelitian lain menunjukkan bahwa dampaknya tidak signifikan atau bahkan nihil (seperti studi yang dilakukan pada perusahaan pertambangan antara tahun 2019 hingga 2021). Sinyal positif tersebut dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta kepercayaan investor, yang pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

Tabel 4. Sustainability report assurance dan Nilai Perusahaan
	No
	Analisis Statistik
	Hasil
	Keterangan

	1
	Korelasi
	0,1531
	Sangat lemah

	2
	Determinasi
	0,0234
	Kontribusi 2,34%

	3
	Arah hubungan
	Negatif
	Berlawanan

	4
	Signifikansi
	0,209 > 0,05
	Tidak signifikan


Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Hasil pengolahan data sustainability report assurance dan nilai perusahaan terindeks IDX30 periode 2022 – 2024 memberikan hasil korelasi yang sangat lemah (0,1531 < 0,20), sehingga dapat disimpulkan bahwa sustainability report assurance hanya berkontribusi terhadap perubahan nilai perusahaan sebesar 2,34%. Dengan demikian, perubahan nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain, dan sustainability report assurance bukan merupakan faktor yang memberikan dampak yang dominan bagi nilai perusahaan. 
Arah hubungan yang menandakan negatif memberikan makna bahwa penurunan jumlah sustainability report assurance berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dengan hasil yang tidak signifikan. Dapat diambil kesimpulan bahwa, penurunan sustainability report assurance bukan menandakan adanya kondisi perusahaan yang kurang baik, sehingga sustainability report assurance menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap kinerja non finansial. Nilai perusahaan terindeks IDX30 bukan dipengaruhi oleh sustainability report assurance karena perusahaan tersebut sudah jelas memenuhui kriteria memiliki likuiditas yang tinggi, market capital yang terbesar dan didukung oleh fundamental perusahaan yang baik, sehingga frekuensi komite audit tidak memberikan pengaruh langsung bagi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak bisa mendukung penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Purnamasari, (2025) dan Manurung et al., (2025).

KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa frekuensi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena frekuensi komite audit tidak menjadi faktor dominan bagi nilai perusahaan.   Peningkatan frekuensi komite audit justru memberi signal bahwa kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik dan membutuhkan solusi. Nilai perusahaan yang terbentuk pada perusahaan terindeks IDX30 dikarenakan karena memiliki likuiditas yang tinggi, market capital yang terbesar dan didukung oleh fundamental perusahaan yang baik.
Demikian juga dengan kesimpulan yang dapat diambil dari sustainability report assurance yang tidak dapat memberikan dampak yang langsung kepada nilai perusahaan. Sustainability report assurance dianggap sebagai tindakan non finansial yang tidak terkait langsung dengan nilai perusahaan. IHSG memiliki volatilitas yang bersifat asimetris, di mana shock negatif (misalnya krisis atau berita buruk) menyebabkan volatilitas yang lebih besar dibandingkan shock positif.
Saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini adalah perlunya peningkatan praktik sustainability report assurance pada perusahaan terindeks IDX30 karena masih rata-rata baru mencapai 31% dari seluruh standarnya, prestasi ini masih dianggap rendah.
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